Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Kedua Oktober 2015

Kopi Arabika, (Periode, 12 Oktober — 16 Oktober 2015)

Dalam chart terlihat, pola pergerakan harga kopi arabika, sepanjang pekan kedua Oktober 2015,
bergerak mendaki dengan kisaran tipis. Diawali pada perdagangan Senin (12/10), harga kopi
arabika berada pada level US$131,60 sen/lIbs dan bergerak fluktuatif, hingga akhirnya kembali
naik pada akhir poAa®, pada, leveDUS$n34 8565 sénllbs di bursa ICE Futures
USA untuk kontrak penyerahan Desember 2015.

Sementara itu, pada perdagangan dalam negeri, merujuk transaksi di Bursa Berjangka Jakarta
(BBJ), harga kopi arabika untuk kontrak November 2015 bergerak naik ke level Rp65.250 per
kg, yang diiringi naiknya pula harga di pasar spot Medan. Pada awal pekan, Senin (12/10) harga
kopi arabika di spot Medan, yang dijadikan acuan harga pasar fisik di dalam negeri berada pada
level Rp53.969 per kg.

Bergerak membaiknya harga kopi arabika baik di bursa berjangka maupun di pasar fisik, tidak

lepas dari anjloknya kurs US$. Akhir pekan s eb el umny a, Jum’ aempat( 9/ 10)
mencapai posisi paling rendah sejak tanggal 18 September 2015. Tekanan terhadap US$

terhadap lawan-lawanya membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang

tersebut menjadi relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri. Konsekuensinya, tingkat

permintaan terhadap kopi arabika bergerak naik.

Selanjuynya, pada perdagangan Selasa (13/10), harga kopi arabika di bursa New York, kembali
mengalami peningkatan. Kenaikan ini merupakan tertinggi sejak pertengahan Agustus 2015.
Ihwal ini dipicu karena kondisi tanaman di Brasil yang tampaknya cukup mengkhawatirkan.
Kawasan penanaman kopi di Minas Gerais menderita kekeringan dan angin panas. Situasi yang
buruk juga terjadi di kawasan penanaman kopi di Asia Tenggara. Indonesia dan Vietnam saat ini
masih berada dalam musim kering. Belum ada tanda-tanda turun hujan yang cukup di kedua
Negara tersebut.

Sehingga harga kopi arabika di pasar spot dalam negeri pun juga bergerak naik. Sementara di
bursa berjangka New York, untuk kontrak paling aktif Desember 2015 ditutup melonjak kencang
pada posisi US$134,50 sen/lbs atau terdongkrak sebesar 2,90 sen atau setara dengan 2,2 persen.

Kemudian untuk perdagangan Rabu (14/10), harga kopi arabika berjangka di bursa New York,
terpantau mengalami retreat terbatas. Aksi pofit taking memanfaatkan kenaikan harga pada
beberapa hari sebelumnya, menjadi pemicu kuat pelemahan harga kopi arabika. Secara
fundamental, sejatinya potensi kenaikan lanjutan harga kopi arabika masih cukup kuat. Kondisi
tanaman di Brasil tampaknya masih cukup mengkhawatirkan.

Namun demikian, harga kopi arabika untuk kontrak pelepasan Desember 2015 ditutup melemah
tipis. Harga berakhir pada posisi US$134,35 sen/lbs, melemah sebesar 0,15 sen atau setara
dengan 0,11 persen.

Selanjutnya pada perdagangan Kamis (15/10), harga kopi arabika kembali bergerak naik. Bahkan
di pasar spot Medan, yang merupakan acuan harga pasar fisik dalam negeri, bergerak naik ke



level Rp53.995 per kg. Sementara di bursa berjangka New York, harga berada pada posisi
US$134,65 sen/lbs untuk kontrak pelepasan Desember 2015.

Arabica
141

138

135

132
128

126

US Centsib

123

120
117
114

September / October - 2015

http://www.indiacoffee.org/Market Info.aspx

Hingga pada akhir pekan kedua, J u m’ a t , hgrgh Kopi drabika di bursa New York, kembali
terpantau kembali mengalami tekanan tipis. Harga komoditas ini berbalik arah setelah pada
perdagangan awal pekan sempat mencapai posisi paling tinggi sejak tanggal 19 Agustus 2015.
Aksi profit taking turut mewarnai perdagangagnpada Ju.m’ at pagi

Sehingga aksi profit taking menjadi pemicu pelemahan harga kopi arabika berjangka. Secara
fundamental sebenarnya potensi kenaikan lanjutan harga kopi arabika masih hari cukup kuat.
Kondisi tanaman di Brasil masih mengkhawatirkan,terutama di kawasan penanaman kopi di
Minas Gerais. Hi ngga p ad a argh berakhiapada msisirU8$133,T0 sen/lbs, melemah
sebesar 0,95 sen atau setara dengan 0,71 persen.
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